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Abstrak

Kurikulum dan paradigma pembelajaran di Indonesia telah dikembangkan dan diimplementasikan
dengan mempertimbangkan keterampilan abad 21. Pada Abad 21 siswa harus memiliki kompetensi
unggul dengan berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi
(collaborative problem solving). Keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi di analisis
berdasarkan skor yang diperoleh oleh siswa sebelum, proses, dan setelah pembelajaran. Penilaian
dilakukan ketika siswa melakukan penyelesaian masalah kolaborasi dalam kelompoknya. Penskoran
menggunakan pengodean yang didasarkan pada instrumen yang dibuat peneliti mengacu pada
(OECD, 2013). Kategori tersebut bertuliskan “Tinggi”’ “Sedang”, dan “Rendah”. Penghargaan
dalam penilaian dan penghargaan prestasi kelompok penyelesian masalah kolaborasi diberikan
dengan mengacu pada nilai keterampilan CPS rata-rata nilai kelompok CPS. Pemberian
penghargaan prestasi berupa nilai untuk hasil belajar komulatif bergantung pada skor rata-rata yang
diperoleh kelompok penyelesaian masalah kolaborasi. Hal ini secara tidak langsung akan memaksa
siswa expert untuk memiliki interdependensi positif dengan siswa novice dalam pembelajaran
penyelesaian masalah kolaborasi berbasis multiple representation, sehingga akan terjadi peningkatan
pemahaman dan aktivitas penyelesaian masalah kolaborasi. Perlunya pengembangan model, strategi,
dan penilain pembelajaran berbasis multiple representation yang mampu meningkat keterampilan
penyelesaian masalah kolaborasi pada khususnya dan pembelajaran IPA pada umumnya.

Kata Kunci: Penilaian, penghargaan, prestasi, keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi.

Abstract

Curriculum and learning paradigm in Indonesia has been developed and implemented taking into
account 21st century skills. In the 21st Century students must have superior competence with a variety
of skills, one of which problem solving skills of collaboration (collaborative problem solving).
Collaborative problem-solving skills in the analysis based on the scores obtained by students before,
the process, and after learning. Assessment is done when students perform collaborative problem
solving in a group. Scoring using coding that is based on instruments made researchers refer to
(OECD, 2013). The category labeled "High" "'Medium" and "Low". Award in the assessment and
group achievement awards collaborative problem solving given by reference to the skills of the
average value CPS CPS group. The awarding of achievement of value for cumulative learning
outcomes depend on the average score obtained collaborative problem-solving groups. This will
indirectly force the students to have a positive interdependence expert to novice students in learning-
based collaborative problem solving multiple representations, so that will increase understanding and
collaborative problem-solving activities. The need for the development of models, strategies, and
assessment based learning multiple representations capable of increasing collaborative problem-
solving skills in particular and science learning in general.

Keywords: Assessment, awards, achievement, collaborative problem-solving skills.
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PENDAHULUAN

Kurikulum dan paradigma pembelajaran di Indonesia
telah dikembangkan dan diimplementasikan dengan
mempertimbangkan  keterampilan  abad 21.
Keterampilan abad 21 termasuk keterampilan berpikir
kritis, penyelesaian masalah, manajemen diri,
Teknologi  Informasi dan  Komunikasi  (TIK),
komunikasi dan kolaborasi (OECD, 2013; Saavedra &
Opfer, 2012). Collaborative problem solving skills
(CPSS) secara tersirat terdapat di Perkemendikbud No.
69 Tahun 2013 tentang struktur kurikulum SMA/MA
bahwa kompetensi yang harus dicapai melalui
pembelajaran fisika diantaranya adalah keterampilan
penyelesaian masalah secara kolaborasi.

Pada Abad 21 siswa harus memiliki kompetensi
unggul dengan berbagai keterampilan, salah satunya
keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi. Hasil
penelitian Griffin & Care (2015) bahwa pembelajaran
dan penilaian terhadap keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi sangat diperlukan dan didorong
oleh kebutuhan bagi siswa pada tingkat sekolah dan
karir. Ketika keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi tidak dikembangkan pada siswa Indonesia
maka akan berbahaya bagi masa depan mereka.
Pendidik wajib meningkatkan pembelajaran dan
penilaian terhadap keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi siswa Indonesia.

Rendahnya hasil belajar fisika juga ditunjukkan
oleh hasil studi Trend in International Mathematics and
Science  Study (TIMSS) dan Programme for
International Student Assessment (PISA). Berdasarkan
hasil studi TIMSS, rata-rata skor literasi sains siswa
Indonesia berada di urutan ke 35 dari 49 negara tahun
2007 (Martin, et al., 2008) dan urutan ke 40 dari 40
negara tahun 2011 (Martin, et al., 2012). Kemampuan
anak Indonesia usia 15 tahun di bidang matematika,
sains, dan membaca dibandingkan dengan anak-anak
lain di dunia masih rendah juga tercermin dalam PISA
yang mengukur kecakapan mengimplementasikan
pengetahuan untuk menyelesaikan masalah-masalah
dunia nyata. Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2012, Indonesia berada di peringkat
ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes
(OECD, 2014). Indonesia telah ikut serta dalam siklus
empat tahunan penilaian tersebut, yaitu 2003, 2006,
2009, dan 2012 hasilnya Indonesia tergolong dalam
level bawah.

Berdasarkan hasil studi awal oleh Prahani & Budi
(2014) di SMA Negeri 19 Surabaya pada sampel 32
siswa kelas X yang menyelesaikan permasalahan fisika
sub pokok bahasan kalor secara kolaborasi
menunjukkan bahwa secara umum siswa SMA masih
rendah dalam menggunakan keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi, yaitu membangun dan mengelola
pemahaman bersama, mengambil tindakan pendekatan

atau strategi untuk menyelesaikan masalah, dan
membangun dan mengelola organisasi tim.
Olen  karena  itu  diperlukan  alternatif

dalmapembelajaran fisika dan sains yang mampu
meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi siswa SMA di Indonesia agar mampu
bertahan dan bersaing secar unggul dalam persaingan di
tingkat nasional dan internasional. Peneliti akan
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memaparkan kajian konseptual mengenai alternatif
untuk  meningkatkan  keterampilan  penyelesaian
masalah kolaborasi dengan menekankan pada penialain
dan penghargaan prestasi kelompok penyelesaian
masalah kolaborasi. Oleh karena itu, dapat dirumuskan
penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah penilaian dan
penghargaan prestasi kelompok penyelesaian masalah
kolaborasi mampu menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi ditinjau dari kajian teoristik?.  Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penilaian dan
penghargaan prestasi kelompok penyelesaian masalah
kolaborasi mampu menjadi salah satu alternatif dalam

meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi ditinjau dari kajian teoristik.
PEMBAHASAN

Pembelajaran  fisika pada hakekatnya sebagai
transformasi dari pengetahuan fisika. Pada proses
pembelajaran setelah terjadi transfer pengetahuan
dikembangkan sendiri oleh siswa sesuai dengan

kesiapan kognitif masing-masing, sehingga bernilai
tambah (Suyono & Harianto, 2011). Hasil penelitian Lu
& Ortlieb (2009) dan Jan, et al. (2001) menyimpulkan
guru sebagai agen perubahan inovatif yang wajib
memiliki kemampuan untuk membimbing siswa dalam
kegiatan penyelidikan ilmiah (Prahani, dkk., 2014).
Guru fisika idealnya harus memahami fisika secara
konseptual dan mendalam, mampu melakukan
penalaran kualitatif maupun kuantitatif, memahami dan
mampu mengembangkan multiple representation siswa,
serta memiliki keterampilan dalam inkuiri sains, dan
mampu mengantisipasi  kesulitan konseptual yang
dialami siswa (McDermott, et al., 2006; Heron &
Meltzer, 2005; Kautz, et al., 2005). Berdasarkan uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
adalah suatu proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru dan siswa dalam mempelajari gejala dan
kejadian alam yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap ke arah
positif. Pembelajaran fisika merupakan proses kegiatan
belajar mengajar menggunakan metode ilmiah yang
tidak hanya ditunjukkan oleh penguasaan dalam konsep
maupun  teori, tetapi juga perlu penguasaan
pengetahuan dalam berpikir ilmiah dan sikap ilmiah.
Jadi hakekat pembelajaran fisika terdiri atas tiga
komponen yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah.
Kurikulum dan paradigma pembelajaran di
Indonesia telah dikembangkan dan diimplementasikan
dengan mempertimbangkan keterampilan abad 21.
Kompetensi siswa dibentuk ketika siswa terlibat aktif
dalam aktivitas mental, fisik, dan sosialnya. Kurikulum
2013 mewajibkan kompetensi siswa dibentuk ketika
siswa terlibat aktif dalam aktivitas mental, fisik, dan
sosialnya (Kemendikbud, 2013: 5). Pada SKL SMA
mata pelajaran fisika di mana pembelajaran harus
bersifat student centered berbasis kegiatan ilmiah
dalam penyelesaian masalah kontekstual. Salah satu
kebijakan Kemendikbud dengan merubah paradigma
pembelajaran melalui model pembelajaran yang
menekankan  pentingnya  penyelesaian  masalah
kolaborasi (Kemendikbud, 2013: 56). Sears &
Zemansky (1994: 26) menyatakan salah satu



karakteristik fisika adalah bersifat penyelidikan dan
penyelesaian masalah di mana harus belajar untuk
mengajukan pertanyaan yang tepat, merancang
percobaan untuk mencoba menjawab pertanyaan
tersebut, dan menarik kesimpulan dari hasil percobaan.

Berbagai karakteristik pelajaran fisika yang
abstrak juga mendorong siswa harus mampu
merepresentasikan dalam berbagai bentuk representasi
(Verbal, visual, dan matematis). Hasil penelitian Gunel,
et al., (2006) menyimpulkan ketidakmampuan siswa
menggunakan multiple representation dalam
memahami konsep fisika nampaknya telah menjadi
halangan atau batas pemahaman mereka. Hal tersebut
mengindikasikan pentingnya keterampilan multiple
representation dalam proses penyelesaian masalah
fisika. Hasil penelitian Griffin & Care (2015) bahwa
pembelajaran dan penilaian terhadap keterampilan
penyelesaian masalah kolaborasi sangat diperlukan dan
didorong oleh kebutuhan bagi siswa pada tingkat
sekolah dan Karir. Ketika keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi tidak dikembangkan pada siswa
Indonesia maka akan berbahaya bagi masa depan
mereka. Pendidik wajib meningkatkan pembelajaran
dan penilaian terhadap keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi siswa Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas pada implementasi dan
karakteristik pembelajaran fisika di SMA memerlukan
pembelajaran dan penilaian yang mampu melatihkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan berbagai bentuk  representasi dan
mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi untuk dijadikan bekal dalam perjalanan karir
mereka sekarang dan di masa depan.

Keterampilan Penyelesaian Masalah Kolaborasi
Hasil penelitian yang berkelanjutan oleh PISA
2003, 2009, 2012 mengenai penyelesaian masalah dan
mendapatkan hasil-hasil baru kemudian dikembangkan
penilaian collaborative problem solving PISA 2015
yang secara khusus menilai keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi. Keterampilan abad 21 termasuk
keterampilan berpikir kritis, penyelesaian masalah,
manajemen diri, Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK), komunikasi dan kolaborasi (OECD, 2013;
Saavedra & Opfer, 2012). Collaborative problem
solving skills (CPSS) secara tersirat terdapat di
Perkemendikbud No. 69 Tahun 2013 tentang struktur
kurikulum SMA/MA yang menyebutkan bahwa
kompetensi yang harus dicapai melalui pembelajaran
fisika diantaranya adalah keterampilan penyelesaian
masalah secara kolaborasi. Ada dua elemen dasar pada
keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi yaitu
keterampilan penyelesaian masalah dan kolaborasi.
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Core Skills

Collaborative Skills
* Grounding * Perspective taking
e Explanation e Awodicnce design
e Coordination * Argumentation
« Fillingroles o Mutual regulation

Student Background

Prior Knowledge
Math

Reading and writing
Science and cnvironment
Everyday Jearning

Characteristics
Dispositions and attitudes
Experience and knowledge
Motivation
Cognitive ability

Problem Solving Skills
e Explore and understand

* Represent and formulate

* Plan and exceute

* Moaitor and reflect

Collaborative Problem Solving Competencies

« Establishing and maintaining shared understanding
» Taking appropriate action t Ive the problem

o Establishing and maintaining team organisation

Problem Scenario
o Task Type
* Scthings
* Domuin content

Task Characteristics

Openness 3
» Information availability
* Interdependancy
* Symmctry of goals

Medium
e  Scmantic richness
e Referentiahty
e Problem space

Team Composition
*  Symmetry of roles
e  Symmctry of status
*  Sizc of group

Context

(Sumber: OECD, 2013)
Gambar 1 Faktor dan proses untuk keterampilan
penyelesaian masalah pada PISA 2015

Pada  rancangan  kerangka PISA 2015,
keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi adalah
kapasitas individu untuk efektif terlibat dalam proses di
mana dua atau lebih siswa mencoba untuk memecahkan
masalah dengan berbagi pemahaman dan upaya yang
diperlukan untuk menghasilkan solusi dan penyatuan
pengetahuan ~mereka, keterampilan sosial untuk
mencapai penyelesaian masalah yang mereka hadapi
(OECD, 2013). Menurut Care & Griffin (2014)
penyelesaian masalah  kolaborasi adalah  sebuah
pendekatan penyelesaian masalah menggabungkan
kompetensi kognitif dan sosial dengan proaktif dan
responsif melalui kerja sama dan membangun ide.
Keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi ini
dihasilkan dari kombinasi proses kolaborasi dan
penyelesaian masalah secara individu, tiga kompetensi

inti, vyaitu: 1) Membangun dan mempertahankan
pemahaman  bersama; 2) Mengambil pendekatan
tindakan untuk memecahkan masalah; dan 3)
Membangun dan mempertahankan organisasi tim
(OECD, 2013: 9).
Penilaian dan Panghargaan Prestasi Kelompok
Penyelesaian Masalah Kolaborasi

Keterampilan penyelesaian masalah

penyelesaian masalah kolaborasi di analisis berdasarkan
skor yang diperoleh oleh siswa sebelum, proses, dan
setelah pembelajaran. Penilaian dilakukan ketika siswa
melakukan penyelesaian masalah kolaborasi dalam
kelompoknya. Penskoran menggunakan pengodean
yang didasarkan pada instrumen yang dibuat peneliti
mengacu pada (OECD, 2013). Kategori tersebut
bertuliskan “Tinggi”” “Sedang”, dan “Rendah”.
Tabel 1. Kategori kompetensi keterampilan
penyelesaian masalah kolaborasi



Kategori Kategori
Kompetensi Kompetensi
No. Keteramp_llan Skor Deskripsi No. Keteramp_llan Skor Deskripsi
Penyelesaian Penyelesaian
Masalah Masalah
Kolaborasi Kolaborasi
e Siswa  merespon secara keseluruhan
ke permintaan untuk
informasi dan penyelesaian
meminta tindakan, masalah, dan pada
dan memilih kesempatan
tindakan yang memulai tindakan.
berkontribusi e Siswa adalah
untuk  mencapai anggota tim yang
tujuan kelompok. baik, tetapi tidak
e Siswa juga selalu proaktif
proaktif membuat mengambil
inisiatif dalam inisiatif untuk
meminta informasi Mengatasi
dari orang lain, kesulitan
memulai tindakan hambatan  dalam
yang tidak kolaborasi.
dipromosikan, dan Siswa  merespon
efektif dalam untuk
menyelesaikan menghasilkan
L konflik, membuat informasi yang
1 Tinggi 3 perubahan positif memiliki  sedikit
dalam situasi yang relevansi  dengan
bermasalah, dan tugas.
menyelesaikan Siswa
hambatan baru berkontribusi
untuk tujuan. secara  eksplisit
e Siswa bertindak atau diminta
sebagai  anggota berulang kali,
tim yang namun tin_dgkar;
i siswa minima
ﬁi{fﬁgggunggﬁﬁg 3 Rendah 1 atau tetap pasif
membutuhkan untuk
untuk  membuat berkontrl_bu5| _
inisiatif dan mencapa tjuan
proaktif untuk Si P .
menyelesaikan ISwa Jarang
sulit untuk bertmdak_ atau
menyelesaikan 3erkomun|ka5|
hambatan  dalam alam proses
kolaborasi. membantu tim
e Siswa merespon untuk
paling banyak ke menyelesaikan
permintaan hambaj[an
informasi dan potensial.
meminta tindakan, (Sumber: OECD, 2013)
dan memilih Analisis  keterampilan penyelesaian masalah
tindakan yang  kolaborasi siswa dapat dihitung dengan menggunakan
Ea“;g tU_fEUfT_\ yang  persamaan sebagai berikut:
2 Sedan 2 erkontribusl jumiah skor yang diperoleh
’ untuk mencapai KPMK = Jumiah skor maksimum x 100
tujuan kelompok.
 Siswa Keterangan:
berpartisipasi pada ~ KPMK = keterampilan penyelesaian masalah
peran yang  kolaborasi
ditugaskan dan Pada penilaian dan penghargaan prestasi
berkontribusi kelompok penyelesian masalah kolaborasinilai akhir
untuk strategi keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi juga
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dipengaruhi oleh rata-rata skor prestasi kelompok
penyelesaian masalah kolaborasi (S) pada tiap
pertemuan. Aturan pemberian penghargaan berupa nilai
prestasi kelompok penyelesaian kolaborasi pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2 Kategori prestasi penyelesaian masalah

kolaborasi

Skor rata- Kategorl_ Pemberian

Pencapaian .
rata yang Kelompok prestasi
diperoleh Penyelesaian penyelesaian
kelompok Masalah masalah
(S) Kolaborasi kolaborasi
24<5<36 Tingal 15 Poin
12<S<74 Sedang 10 Poin
1<S<12 Rendah 5 Poin

Skor rata-rata yang diperoleh tiap kelompok (S),
dijadikan acuan untuk melihat perkembangan pada
pertemuan selanjutnya. Penghargaan atas pencapaian
prestasi tiap kelompok kolaborasi lebih lanjut, yaitu:
Ketika skor rata-rata yang diperoleh kelompok
dapat naik 1 level maka akan mendapat tambahan
5 poin.

Ketika skor rata-rata yang diperoleh kelompok
sebelumnya sudah pada level “Tinggi”, dan dapat
mempertahankan pada level “Tinggi” maka akan
mendapat tambahan 5 poin.

Pada setiap 1 bab diperoleh skor rata-rata yang
diperoleh tiap kelompok (S) kemudian ditambahkan
pada nilai akhir posttest keterampilan penyelesaian
masalah kolaborasi yang telah dikonversi.

NA KPMK =S + KMPK

Selanjutnya siswa yang memiliki kategori sama
dikelompokkan dan dihitung presentasinya. Guru
memberikan penghargaan dengan penambahan poin
bagi tiap kelompok dan individu setelah proses PMK.
Guru memberikan penghargaan dengan penambahan
poin bagi tiap kelompok setelah proses PMK
(Penambahan poin berdasarkan urutan prestasi/nilai
komulatif yang diperoleh selama pembelajaran dan
tugas awal). Hal tersebut dilandasi bahwa pemberian
intensif ekstinsik dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran (Slavin, 2011). Penghargaan yang
akan memberikan penambahan nilai yang tidak hanya
menguntungkan siswa yang novice tetapi juga memaksa
siswa dengan kemampuan expert merasa membutuhkan
untuk berkolaborasi dengan siswa novice agar
mendapat penambahan poin. Positive interdependence,
group members need to feel that they cannot personally
succeed unless the other members of the group also
succeed (Moreno, 2010).

Siswa dalam keadaan apapun akan lebih tertarik
mengerjakan apa yang mereka sukai dan bila
mendapatkan imbalan positif (penghargaan). Termasuk
dalam pembelajaran keterampilan penyelesaian masalah
kolaborasi, dengan asumsi bahwa setiap tindakan yang
diikuti oleh imbalan pasti akan diulang. Hal tersebut
didukung teori hukum pengaruh (The law of effect) oleh
Thorndike, an act that is followed by a favorable effect
is more likely to be repeated in similar situations; an
act that is followed by an unfavorable effect is less
likely to be repeated (Slavin, 2011). Pujian yang
mengacu pada kinerja yang jelas (contingent praise)
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pemberiannya ditentukan oleh kinerja siswa di samping
juga perilaku yang terdefinisikan dengan baik (Slavin,
2011). Hal tersebut dilandasi dari hasil kajian empirik
oleh Arends (2012) bahwa pada proses dual assessment
terbukti dapat menyulitkan bagi guru ketika mereka
mencoba memberikan nilai individual untuk produk
kelompok. Hasil penelitian Dillenbourg (1999), Fiore,
et al. (2010), Stahl (2006) bahwa keterampilan
kolaborasi dapat dinilai pada kontribusi individu,
kelompok, atau tingkat organisasi (OECD, 2013) Hasil
penelitian Eisenberger, et al. (1999) dan Cameron &
Pierce (1994, 1996) menunjukkan bahwa aktivitas
siswa meningkat ketika ada standar dari kinerja yang
ditentukan dan adanya imbalan dari Kinerja yang telah
mereka lakukan (dalam Slavin, 2011).

Pengahargaan prestasi kelompok penyelesaian
masalah kolaborasi sebagai inovasi dalam penilaian
dan pembelajaran sains. Pada implementasinya siswa
expert secara tidak langung bersedia membantu dan
berkolaborai dalam kelompok dan membimbing siswa
novice. Siswa novice juga akan termotivasi dalam
keberaddan siswa expert yang mau berkolaborasi dalam
proses penyelesaian masalah yang dihadapi kelompok
kolaborasi. Siswa expert untuk memiliki
interdependensi positif dengan siswa novice dalam
pembelajaran penyelesaian masalah kolaborasi berbasis
multiple representation,  sehingga akan terjadi
peningkatan pemahaman dan aktivitas penyelesaian
masalah kolaborasi. Semoga bias menjadi wacana
dalam usah memajukan pendidikan di Indonesia.

PENUTUP

Simpulan

Penghargaan dalam penilaian dan penghargaan prestasi
kelompok penyelesian masalah kolaborasi diberikan
dengan mengacu pada nilai keterampilan CPS rata-rata
nilai kelompok CPS. Pemberian penghargaan prestasi
berupa nilai untuk hasil belajar komulatif bergantung
pada skor rata-rata yang diperoleh kelompok
penyelesaian masalah kolaborasi. Hal ini secara tidak
langsung akan memaksa siswa expert untuk memiliki
interdependensi positif dengan siswa novice dalam
pembelajaran penyelesaian masalah kolaborasi berbasis
multiple  representation, sehingga akan terjadi
peningkatan pemahaman dan aktivitas penyelesaian
masalah kolaborasi.

Saran

Perlunya pengembangan model, strategi, dan penilain
pembelajaran yang mampu meningkat keterampilan
penyelesaian masalah kolaborasi pada khususnya dan
pembelajaran IPA pada umumnya. Perlunya
mengetahui karakteristik siswa expert dan novice dalam
keterampilan penyelesaian masalah kolaborasi.
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